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Abstract: Preparedness is a part of the disaster management process which aims to prevent and
minimize disaster risk which is pro-active before a disaster occurs. Fire disasters can occur any-
where, including in the Islamic boarding schools, this is because in the Islamic boarding schools
there is not only a teaching and learning process, but there are additional activities such as fulfilling
their daily needs such as the students also live in the cottage during their studies. This research was
conducted in July-August 2020 which aims to analyze the relationship between the level of knowl-
edge and attitudes of students towards fire disaster preparedness at Islamic Boarding School Pondok
Karya at Manado City. Type of this research using analytic survey with a cross sectional approach,
with a total sample of 89 people was taken using accidental techniques. The results of this study
showed that as many as 60 students (67.4%) have a level of preparedness that is ready to cope with
fire disasters with a good level of knowledge (47.2%) on fire management procedures although only
33 students (37.1%) knew how to use fire extinguisher. Statistical test result using chi square test
show that there is a relationship between the level of knowledge (0.002) and attitude (0.000) with
the level of preparedness in fire disaster preparedness at Islamic Boarding School Pondok Karya at
Manado City. Recommended for Islamic Boarding School Management are required to provide
education on fire disaster management preparedness to students at least once a year, so that if a fire
disaster occurs, the risk can be minimized.
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PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan dan keselamat-
an kerja di lembaga pendidikan masih perlu
mendapatkan perhatian yang lebih intensif. Sebu-
ah lembaga pendidikan tidak berbeda jauh de-
ngan sebuah perusahaan, di dalam lembaga pen-
didikan terdapat tenaga kerja, orang-orang selain
pekerja, risiko bahaya, sumber bahaya, dan risiko
terjadinya bahaya. Berbeda dengan lembaga pen-
didikan kegiatan di sebuah perusahaan terfokus
pada kegiatan produksi, namun demikian bukan
berarti lembaga pendidikan tidak mempunyai
risiko bahaya. Salah satu risiko bahaya yang
dapat terjadi di lembaga pendidikan adalah ben-
cana kebakaran.

Kejadian kebakaran di lingkungan pendidik-
an seperti kampus pernah terjadi di kampus STIE
(Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi) Perbanas di ka-
wasan Kuningan Jakarta dan Gedung Dekanat
Fakultas Teknik Universitas Indonesia Depok Ja-
wa Barat pada tahun 2001[3]. Pada bulan Maret
2019 telah terjadi kebakaran di Ruang Kemahasis-
waan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universi-
tas Airlangga Surabaya, penyebab kebakaran di-
duga karena adanya hubungan pendek arus listrik.
Kejadian kebakaran di lingkungan pondok pesan-
tren pernah terjadi di Malaysia tahun 2017 yang
menewaskan 24 orang santri dan pengurus pon-
dok pesantren, adapun penyebab kebakaran ada-
lah hubungan arus pendek listrik.



Business and Finance Journal, Volume 6, No. 1, March 2021

22

Pondok pesantren merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang mempunyai risiko
bahaya, karena di dalam kegiatannya selalu
menggunakan alat dan bahan untuk menunjang
proses belajar mengajar dan sumber energi yang
mampu menimbulkan bahaya. Sumber energi
seperti listrik, gas elpiji, dan bahan-bahan kimia
jika tidak ditata dengan baik dapat menimbulkan
risiko kebakaran. Kebakaran merupakan benca-
na yang paling sering dihadapi dan bisa digolong-
kan sebagai bencana alam ataupun bencana yang
disebabkan oleh perbuatan manusia. Bahaya ke-
bakaran dapat terjadi setiap saat dan sewaktu-
waktu, yang banyak mengakibatkan kerugian
berupa materi, lingkungan, finansial, peralatan,
dan manusia itu sendiri [4].

Faktor utama yang dapat mengakibatkan
bencana tersebut menimbulkan korban dan keru-
gian besar, yaitu kurangnya pemahaman tentang
karakteristik bahaya, sikap, atau perilaku yang
mengakibatkan penurunan sumber daya alam,
kurangnya informasi peringatan dini yang meng-
akibatkan ketidaksiapan, dan ketidakberdayaan
atau ketidakmampuan dalam menghadapi ben-
cana. Kesiapsiagaan dikelompokkan menjadi em-
pat parameter yaitu pengetahuan dan sikap,
perencanaan kedaruratan, sistem peringatan dan
mobilisasi sumber daya. Oleh karena itu, kegiatan
penelitian ini perlu dilaksanakan untuk melihat
hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap
santri terhadap kesiapsiagaan penanggulangan
bencana kebakaran di pondok pesantren.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini pada awalnya akan di lakukan
di sebuah pondok pesantren yang berada di
Kota Surabaya, survei awal dan perizinan telah
dilakukan oleh tim, namun dikarenakan adanya
pandemic Covid-19 yang melanda Indonesia ma-

ka pondok pesantren tempat penelitian yang
dituju belum dapat kembali ke aktivitas normal,
dengan alasan tersebut maka tim peneliti memin-
dahkan lokasi penelitian ke pondok pesantren
yang berada di Kota Manado, alasan pemilihan
tempat penelitian ini adalah lokasi domisili
peneliti selama masa pandemi berada di Kota
Manado, selain itu para santri masih tetap tinggal
di pondok selama masa pandemic. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan di Pesantren Lembaga
Pendidikan Islam, Pondok Karya Pembangunan
Kota Manado di Jalan Arie Lasut Kelurahan
Kombos Timur, Kecamatan Singkil Manado,
Sulawesi Utara.

Jenis penelitian yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah survei analitik dengan rancangan
cross sectional study yakni suatu rancangan pene-
litian yang mempelajari hubungan variabel inde-
penden/variabel bebas dalam hal ini tingkat pe-
ngetahuan dan sikap santri dengan variabel de-
penden/variabel terikat yakni kesiapsiagaan dalam
penanggulangan bencana kebakaran di pondok
pesantren. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh santri yang tinggal di pondok pesantren
sebanyak 164 orang. Besar sampel yang akan
diambil sebanyak 89 orang yang diambil menggu-
nakan teknik accidental sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data Tabel 1 menunjukkan distribusi karak-
teristik santri yang menjadi responden dalam
penelitian ini. Sebagian besar santri berusia 10–
15 tahun (85.4%) dengan pendidikan terakhir
adalah SMP yakni sebanyak 38 orang. Tingkat
pengetahuan santri akan tata cara penanggulangan
bencana kebakaran termasuk dalam kategori
cukup baik (52.8%), meskipun hanya 33 orang
yang tahu menggunakan alat pemadam api ringan
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(APAR), sedangkan sikap santri dalam mengha-
dapi bencana kebakaran dalam kategori positif
(70.8%). Tingkat kesiapsiagaan santri dalam pe-
nanggulangan bencana kebakaran berada dalam
kategori siap (67.4%).

Data Tabel 2 menunjukkan hasil uji statistik
dengan menggunakan uji chi square terhadap
variabel bebas dengan variabel terikat menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan (0.002) dan sikap (0.000) dengan
tingkat kesiapsiagaan dalam penanggulangan
bencana kebakaran di Pesantren Lembaga Pendi-
dikan Islam, Pondok Karya Pembangunan, Kota
Manado. Pengetahuan merupakan faktor utama
dan menjadi kunci untuk kesiapsiagaan. Pengeta-
huan yang dimiliki biasanya dapat memengaruhi
sikap dan kepedulian untuk siap siaga dalam
mengantisipasi bencana.

B. Pembahasan

Kejadian kebakaran di lingkungan pendidik-
an seperti kampus pernah terjadi di kampus
STIE (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi) Perbanas
di kawasan Kuningan Jakarta dan Gedung De-
kanat Fakultas Teknik Universitas Indonesia De-
pok Jawa Barat pada tahun 2001 [3]. Pada bulan
Maret 2019 telah terjadi kebakaran di Ruang
Kemahasiswaan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga Surabaya, penyebab keba-
karan diduga karena adanya hubungan pendek
arus listrik. Kejadian kebakaran di lingkungan
pondok pesantren pernah terjadi di Malaysia
Tahun 2017 yang menewaskan 24 orang santri
dan pengurus pondok pesantren, adapun penye-
bab kebakaran adalah hubungan arus pendek
listrik.

Faktor utama yang dapat mengakibatkan
bencana tersebut menimbulkan korban dan keru-
gian besar, yaitu kurangnya pemahaman tentang
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Umur 10-15 Tahun 76 85,4 

16-20 Tahun 12 13,5 
>20 Tahun 1 1,1 
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Pondok 
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37 41,6 

Madrasah Tsanawiyah 
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12 13,5 

PT (D4/S1) 2 2,2 
Pengalaman 
Menghadapi 
Kebakaran 

Ya 9 10,1 
Tidak 80 89,9 

Tingkat Pengetahuan Cukup Baik 47 52,8 
Baik 42 47,2 

Sikap Sikap Negatif 26 29,2 
Sikap Positif 63 70,8 

Pemanfaatan Sarpra 
Penanggulangan 
Kebakaran 

Tersedia tetapi tidak 
tahu menggunakan 

56 62,9 

Tersedia dan tahu 
menggunakan 

33 37,1 

Tingkat 
Kesiapsiagaan 
Bencana Kebakaran 

Kurang Siap  29 32,6 
Siap  60 67,4 

-XPODK� 89 100,0 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Santri di Pesantren
Lembaga Pendidikan Islam, Pondok Karya
Pembangunan, Kota Manado Tahun 2020
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Tabel 2 Uji Hubungan antara Tingkat Pengetahuan
dan Sikap Santri terhadap Kesiapsiagaan dalam

Penanggulangan Bencana Kebakaran di Pesantren
Lembaga Pendidikan Islam, Pondok Karya
Pembangunan, Kota Manado Tahun 2020
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karakteristik bahaya, sikap, atau perilaku yang
mengakibatkan penurunan sumber daya alam,
kurangnya informasi peringatan dini yang meng-
akibatkan ketidaksiapan, dan ketidakberdayaan
atau ketidakmampuan dalam menghadapi ben-
cana. Kesiapsiagaan dikelompokkan menjadi em-
pat parameter yaitu pengetahuan dan sikap,
perencanaan kedaruratan, sistem peringatan, dan
mobilisasi sumber daya.

Dalam penelitian ini pengetahuan yang ha-
rus dimiliki santri mengenai bencana kebakaran
yaitu pengetahuan dan pemahaman tentang pe-
nyebab kebakaran dan kesiapsiagaan menghadapi
bencana kebakaran yang meliputi pemahaman
mengenai tindakan penyelamatan diri yang tepat
saat terjadi kebakaran serta tindakan dan per-
alatan yang perlu disiapkan sebelum terjadi keba-
karan, demikian juga sikap dan kepedulian ter-
hadap faktor risiko kebakaran. Pengetahuan me-
rupakan faktor utama dan menjadi kunci untuk
kesiapsiagaan. Pengetahuan yang dimiliki biasa-
nya dapat memengaruhi sikap dan kepedulian
untuk siap siaga dalam mengantisipasi bencana.

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa seba-
gian besar santri di Pesantren Lembaga Pendi-
dikan Islam, Pondok Karya Pembangunan, Kota
Manado menunjukkan tingkat pengetahuan da-
lam penanganan bencana kebakaran berada da-
lam kategori cukup, hal ini berarti para santri
cukup mengetahui dan memahami penyebab ben-
cana kebakaran, mengetahui cara penyelamatan
diri ketika terjadi bencana, dan memahami tin-
dakan yang akan dilakukan ketika terjadi benca-
na kebakaran.

Dalam penelitian ini sikap merupakan salah
satu faktor yang berhubungan dengan tindakan
kesiapsiagaan dalam penanggulangan bencana
kebakaran. Sikap santri di pondok pesantren ini
menunjukkan sikap yang tanggap darurat terha-
dap bencana kebakaran, beberapa santri menge-

tahui jalur evakuasi dan letak alat pemadam api
ringan (APAR) namun beberapa santri masih
belum tahu menggunakan alat pemadam api
ringan tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh Lenawida
(2011) yang mengatakan bahwa variabel sikap
merupakan faktor yang paling dominan meme-
ngaruhi kesiapsiagaan rumah tangga dalam
menghadapi bencana gempa bumi. Penelitian
LIPI-UNESCO/ISDR (2006) tentang kesiapsia-
gaan masyarakat pedesaan Aceh menghadapi
bencana, menunjukkan bahwa pengetahuan mem-
punyai pengaruh terhadap tingkat kesiapsiagaan
menghadapi bencana pada masyarakat pedesaan
Aceh.

LIPI-UNESCO/ISDR (2006) juga menjelas-
kan bahwa pengetahuan merupakan faktor utama
kunci kesiapsiagaan. Upaya meningkatkan penge-
tahuan melalui pendidikan kebencanaan diharap-
kan dapat meningkatkan perilaku kesiapsiagaan
seseorang. Hal ini dapat dilihat dari hasil pene-
litian di mana pengetahuan yang semakin baik
dapat meningkatkan perilaku kesiapsiagaan sese-
orang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan penelitian ini bah-
wa terdapat hubungan antara tingkat pengeta-
huan dan sikap santri terhadap kesiapsiagaan
penanggulangan bencana kebakaran di pondok
pesantren. Terdapat empat parameter yang dapat
diukur untuk melihat kesiapsiagaan seseorang
terhadap bencana yakni pengetahuan akan po-
tensi bahaya tersebut, sikap, perencanaan keda-
ruratan, sistem peringatan, dan mobilisasi sum-
ber daya saat terjadi bencana. Oleh karena itu,
disarankan bagi pengurus pesantren dapat mem-
berikan edukasi kesiapsiagaan penanggulangan
bencana kebakaran kepada santri minimal seta-
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hun sekali sehingga jika terjadi bencana keba-
karan maka risiko dapat diminimalisasi.
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